BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era kehidupan moderen sekarang ini sudah jarang ditemukan lahan
pertanian di perkotaan terlebih di pemukiman yang padat penduduk, lahan yang
sempit menjadi sebuah masalah bagi masyarakat yang ingin bercocok tanam hal
ini mempersulit pencapaian peningkatan produksi sayuran karena keterbatasan
lahan untuk pertanian.

Sistem hidroponik menjadi alternatif bagi masyarakat yang ingin bercocok
tanam, namun tidak cukup tempat untuk bercocok tanam. Metode penanamanya
tanpa menggunakan media tanah tetapi menggunakan air untuk menampung
nutrisinya. Hidroponik adalah salah satu cara untuk menanam tanaman dalam
skala besar tanpa memerlukan lahan dan tanpa menggunakan media tanah.
Banyak keuntungan yang dihasilkan dari penanaman menggunakan sistem
hidroponik diantaranya pemanfaatan lahan yang lebih efisien, kualitas hasil tanam
yang didapat lebih tinggi, dan lebih bersih.

Faktor keberhasilan penanaman dengan sistem hidroponik ini di pengaruhi
bagaimana cara pemilik melakukan perawatan untuk keberlangsungan hidup
tanamannya. Perawatan dilakukan untuk memastikan sirkulasi atau penyiraman
air nutrisi pada sistem hidroponik tersebut diberikan sesuai dengan jumlah yang
cukup.

Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam sistem pertanian hidroponik
ini seperti kondisi air, larutan nutrisi, dan kelembaban yang dibutuhkan tanaman.
Pemberian nutrisi yang asal — asalan dapat membuat tanaman hidroponik tidak
tumbuh maksimal. Untuk pengukuran nutrisi akan diukur dengan sensor TDS
(Total Dissolved Solids) untuk mengukur nilai kepekatanya. Pada penelitian
sebelumnya dengan judul Pertumbuhan Dan Kandungan Klorofil Pakcoy
(Brassica rappa 1) Pada Beberapa Konsentrasi AB MIX Dengan Sistem Wick.
penelitian melakukan 3 konsentrasi perlakuan AB Mix yang dilakukan pada awal
tanam sampai panen yaitu 500 PPM, 1000 PPM, dan 1500 PPM. Secara uji
laboratorium aplikasi konsentrasi AB mix 1000 PPM menghasilkan kandungan

klorofil yang paling tinggi. Pemberian konsentrasi AB mix 1500 PPM pada
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pakcoy dari awal tanam memberikan pengaruh bobot basah yang tinggi
dibandingkan dengan pemberian konsentrasi AB mix 500 PPM pemberian AB
mix 1500 PPM menghasilkan tanaman dengan kandungan air lebih tinggi
dibanding dengan hasil fotosintesisnya. Hal ini dapat disebabkan karena nutrisi
yang diberikan pada konsentrasi 1500 PPM mengendap pada dasar bak
hidroponik dan nutrisi sulit terserap oleh akar sehingga akar hanya menyerap air
dengan sedikit kandungan nutrisi.(Yama & Kartiko, 2020)

Faktor yag harus diperhatikan dalam pertanian hidroponik ini adalah
kondisi air dan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Suhu air yang terlalu panas
ataupun dingin bisa mempengaruhi pertumbuhan tamanan hidroponik, dengan
suhu air yang ideal tanaman dapat menyerap unsur hara dengan maksimal dan
tumbuh dengan baik. Suhu air ideal berkisar 18 derajat sampai 25 derajat
celcius.(Ibadarrohman, Salahuddin, & Kowanda, 2018)

Mengontrol air paling bagus dilakukan setiap hari karena banyak faktor
yang memicu terjadinya penurunan kualitas air, semisal cuaca panas air yang
terlalu panas dapat menganggu pertumbuhan tanaman menjadi kering layu dan
bantet begitu juga dengan air yang terlalu dingin tidak baik untuk pertumbuhan
tanaman. Pada umumnya faktor pengontrolan sistem hidroponik masih dilakukan
setiap waktu dan berulang ulang, oleh karena itu diharapkan adanya sistem
hidroponik yang bisa di monitoring dan dikendalikan melalui android yang dapat
memudahkan melakukan pengontrolan jarak jauh.

Penelitian yang terkait oleh Wahyu Adi Prayitno, Adharul Muttaqin,
Dahnial Syauqy (2017) dengan judul Sistem Monitoring Suhu, Kelembaban, dan
Pengendali Penyiraman Tanaman Hidroponik menggunakan Blynk Android.

Dari penelitian sebelumnya ini penulis akan membuat Rancang Bangun
Prototipe Kendali Nutrisi dan Suhu Air Tanaman Hidroponik Sawi menggunakan
Android. Dengan begitu penulis bisa mengetahui dan mengontrol kondisi suhu air
dan pemberian nutrisi yang ideal pada tanaman hidroponik sawi, jika suhu air
terlalu panas lebih dari 25 derajat celcius maka peltier akan aktif untuk
mengidealkan suhu air yang di butuhkan tanaman hidroponik sawi, dan jika suhu
air terlalu dingin maka heater akan aktif, heater aktif apabila kondisi air kurang

dari 18 derajat celcius. Pemberian nutrisipun tidak asal-asalan, penyiraman air



nutrisi tersebut diberikan sesuai jumlah yang cukup. Untuk pengukuran nutrisi

akan diukur dengan sensor TDS (Total Dissolved Solids) untuk mengukur nilai

kepekatanya. Saat nutrisi tanaman hidroponik sawi kurang dari 550 PPM (Part

Per Million) maka pompa pupuk nutrisi akan diaktiftkan melalui aplikasi android

untuk mengisi nutrisi sawi sesuai yang diinginkan antara 550 PPM ( Part Per

Million) sampai 750 PPM (Part Per Miliion). Sehingga tanaman hidroponik sawi

ini bisa panen dengan menghasilakan kualitas sawi yang baik dan menghasilakan

nilai jual yang tinggi.

1.2.

1.3.

Perumusan Masalah

Masalah yang timbul dari penelitian ini adalah :

Bagaimana membuat rancang bangun prototipe kendali nutrisi dan suhu air
tanaman hidroponik sawi menggunakan android.

Bagaimana cara membuat suhu air tetap berada pada kondisi ideal.
Bagaimana nutrisi tersebut diberikan sesuai dengan jumlah yang cukup
pada tanaman sawi.

Bagaimana cara memonitoring suhu air dan mengontrol nutrisi melalui

aplikasi android.

Batasan Masalah

Secara umum ada beberapa batasan masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini meliputi:

1.
2.

Menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai unit pengendali.

Sensor TDS digunakan untuk mengetahui nilai kepekatan larutan nutrisi
pada tanaman hidroponik sawi.

Sensor Suhu DS18B20 digunakan untuk mengetahui nilai suhu air pada
tanaman hidroponik sawi.

Peltier digunakan untuk mendinginkan suhu air pada tanaman hidroponik

ketika suhu air lebih dari 25°C.

. Heater digunakan untuk menghangatkan suhu air pada tanaman

hidroponik ketika suhu air kurang dari 18°C.



6. Implementasi smartphone Android digunakan sebagai monitoring suhu air
dan mengontrol nutrisi pada tanaman hidroponik sawi.

7. Alat ini dibuat dengan ukuran panjang pralon 120 cm, lebar 70 cm, dan
tinggi 50 cm dengan jumlah tanaman 15 sawi.

8. Pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi pengujian

kepekatan larutan nutrisi ( PPM ), suhu air, dan pengujian aplikasi android.

1.4. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam skripsi ini merancang bangun alat
prototipe kendali nutrisi dan suhu air tanaman hidroponik sawi menggunakan

android yang mampu melakukan kendali dan monitoring.

1.5. Manfaat
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian skripsi ini
adalah:
1. Dengan adanya alat prototipe kendali nutrisi dan suhu air tanaman
hidroponik sawi dapat menghemat waktu dan biaya.
2. Dapat menjaga suhu air berada pada kondisi ideal.
3. Dapat memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman sawi sesuai jumlah
yang cukup.
4. Dengan adanya alat ini mempermudah untuk memonitoring dan
mengontrol hidroponik melalui smartphone.

5. Praktis dan mudah digunakan.



